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MOTTO

“Jangan pergl mengikuti kemara jalan akan berujung. Buatlah jalanmu sendin
dan tinggalkanlah jejak.™

Ralph Waldo Emerson

“Jika pendidikan tidak mendorong manusia untuk berjuang mewujudkan
impianmya, berbag don berkarys untuk berkontribusi pada Ingkungannya, serta
mengokohkan keimanan pada sang pencipta, maka untuk apa pendidikan itu ada?"

Lenang Manggala

"Jaga diri dengon baik. Tasya. Dimanapun, kapanpun, baguimanapun. ingat selalu
bahwasannya segala sesustu ada resiko dan pertanggung jawabannya.”

Tasya Bahari Putn
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INTISARI

PT Venamon merupakan salah satu perusshan di bidang industri yang
khususnya membuat sepatu PDH dan PDL doan beberapa institusi pemerintahan
ataupun swasta seperti militer maupun kepolisian. Sepatu PDH artikel Akhelois T2
merupakan salah satu sepatu PDH development sample yang digunakan oleh
POLWAN di institusi POLRL Lingkup permasalahan pada penulisan karya akhir
adalah tentang wrinkle pada proses developmemt sample sepatu PDH artikel
Akhelois T2. Tujuan tugas akhir ini adalah mengidentifikasi dan menyelesatkan
permasalahan yang ditemukan pada proses development sample sepatu PDH artikel
Akhelos T2 vaitu swrinkfe pada komponen vemp bagian punggung dan samping
luar koki berdasarkan evaluasi dari hasil sepaiu developmer sample (DS) PT
Venamon, Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi (pengamatan},
wuwancara dan dokumentasi. Metode penyelesaian masalah yang digunakan adalah
metode eksperimen. Pemecahan masalah untuk mendapatkan hasil yang maksimal
adalah denpan melskukan lahap eksperimen (development sample | dan
development sample 2). Pada development sample | dilakukan eksperimen
penggunaan mesin crimping pada komponen samp dan penggantian bahan
reinforce kain TC 4 oz dengan kain grev 6 0z, Berdasarkan hasil evaluasi, hasil
developmens sampie- | masih terdapat ‘wyinkle pada bagian samping luar kaki.
Kemudian untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan eksperimen pada
development sample 2 dengan memperkunt tarikan pada bagian samping luar kaki
sagl proses lasting agar lebih kust dibandingkan sast proses development sample
(0%5) sebelumnya. Berdosarkan tahap develapment sample yang telah dilakukan
pada akhimya didapatkan sepatu sample PDH artikel Akhelois T2 dengan hasil
yaitu sudah tidak terdapat lagi wrinkle pada bagian upper.

Kaitn kuncl: Wrinkle, Vamp, Crimping, Refnforce, Sap.ntu
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ABSTRACT

PT Venamon is one of the companies in the industrial sector that
specificallv makes daily service clothes and field service attire shoex from several
government or private institutions such as the military and palice. shoes article
Akhelois T2 is one of the daily service clothes shoes development sample of
policewoman used fn police of the republic of indonesic institetions. This final
assignment i gbowt weinkle in the process of developing  shoe samples of the
Akhelois T2 avticle. The purpose of the assignment is 1o identify and solve probiems
found in the shoe sample development process af the Akhelois T2 article, namely
wrinkles an the vamp components of the back and cuter side of the foor based on
the eveluation of the resulis of the #M@mnﬂf sample (08) PT Venamen shoes.
Dura cofleciion is carricd out be the method of observation, interview and
documentation. The problem-solving method wsed is the experimental method.
Solving the prubn'm 1o et marimim results is fo conduct the experimental stage
{development sampie [.and development sample 21 In the development of sampie
{. experiments were carried owl ‘on the wse of crimping machines on vamp
cenmpanents aitd the replacement :{Tﬂﬁnr reinforce material 4 oz with grev
fabric 6oz Based on the evaluation resnlls, the results of the develapmeni sample
1 xtill larve weinkies omn- the outer: xide of the fegs. Then fo overcome this probicm,
experiments were carvied out on the development of sample 2 hy strengthening the
pull o the outer side of the foot diring the lasting process to be stronger than
during the previous DS process. Baved on the development stage that has been
carried aut, finally, ashoe was obtained that sampled article Akhelois T2 with
iR resiilis.

Keywords: Wrinkle, Vamp, Crimping, Reinforce, Shoes
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Lator Belakang

Industn sepatu merupakan salah satu industri monufakr yang
unggul dan memiliki prospek baik di Indonesia. Pada saat pandemi Covid-
19, alas kaki merupakan salah satu produk yang mampu bertahan untuk
terus dapat melakukan ekspor. Hal tersebut menunjukan bahwa industri alas
kaki dapat mempertahankan dan berupaya untuk terus meningkatkan ekspor
di tengah kondisi vang seperti saat ini (Jerry, 2020). Menurui Direktur
Eksekutif Aprisinde Firman Bakrie (2022) bahwa tabun falu, industri alas
kaki dalam negen mencatatkan kinerja cukup batk terutama peda sisi
ekspor. Sepanjang 2021 kinerja ekspor alas kaki dipedkirakan menembus
ongka US35.2 miliar hingga 1'5535.4 miliar. Momentum tersebut diharapkan

akan terus berlanjut pada 2022,

Dari sekian banyak industn sepatu vang fturut andil dalam
berkembangnya industri sepatu di Indonesia, salah satunya adalah PT
Venamon. Perusahaan tersebut didirikon oleh bapak Hony Setiadi {(Alm)
pada talun 1976, tepatnys di Kabupaten Bandung, Jawa Baral, merupakan
perusahaan yang memproduksi beberapa jenis alas kaki. Produksi alas kaki
oleh PT Venamon sebagian besar merupakan permintaan dan berbagai
instansi pemermiahan terutama TNI dan Polri. PT Venamon terbagi dalam
beberapa bagian atau divisi antara lain adalah sebagai benkut: Divisi

Finance, Dinst decounting, Divisi Purchazing, Divisi Marketing, Divist



(]

R& D  Research and Developmenty, Divisi PPIC ( Production Planning and
fnventory Confral), Departemen Produksi. bagian Owality Asswrance,

bagian Qualin: Conrrol, bagian HRD (Human Rescarch Development),

bagian Gudong Bahan Baku, dan Gudang Barang Jadi.

Terdapat dua jenis sepatu yang diproduksi oleh PT Venamon yaitu,
gepatuy PDH (Pakmian Dinas Hanan) don sepatu PDL (Pakaizn Dines
Lapangan). Salsh satu sepatu PEH yang diproduksi adalah sepatu artikel
Akhelois T2, Sepatu tersebut merupakan sepatu kerja resmi wanita yang
digunakan dalam keginton dinas harian, sehinggs Rontruksi sepatu yang
dibuat harus menggunakan material yvang tidak akan memberatkan- sepatu.
Hal fersebul agar saal sepabu digunakan akan ferasa ringan, nyaman dan
AT

Penulis melakukan pengamatan terhadap sepatu PDH wanita artikel
Akhelois T2 tersebut pada waktu magang di divisi BED {Research and
Development) PT Venamon. Sepatu PDH wanita ortikel Akhelois T2 ini
sudah pernah diproduksi secara massal, dalam produksi tersebut ditemukan
beberapa permasalahan salah satunya adalah cacat wrinkle, Penulis bersama
rekan magang satu divisi diberi tugas oleh divisi R&D untuk membuat
Development Sample sepatu PDH wanita artikel Akhelois T2 dar awal
hingga mendapatkan hasil yong baik dengan memperhatikan permasalshan
atau cacat yang sebelumnya ada menjadi tidak ada. Berdasarkan hal tersebut
untuk mengatasi salah satu permasalahan yang terjadi vaitu escal wrinkle,

maka penulis mengambil judul: “Penggunaan Mesin Crimping dan



Penggantian Bahan Reinforce Sebagai Pencegah Wrinkle Pada Upper
Sepatu PDH Anrtikel Akhelois T2 di PT Venamon, Bandung, Jawa Barat”™.

. Permasalahan
Berdasarkan latar belakang vang sudoh dipaparkan sebelumnya,
mengenai permasalahan cacal wrinkfe yang terjadi pada wpper sepatu
Development Sample PDH artikel Akhelois T2 di PT Venamon. Penulis
menyusun tiga rumusan maasalsh yang akan dijadikan sebagai bahan kajian
untuk tugas akhir i, yai:
|. Bagaimana terjadinya permasalshan weinkle pada wpper sepatu
Develapment Sample PDH artike] Akhelois T2 di PT Venamon?
2. Apa yang menjadi penyebab terjadinya wrinkle pada apper sepatu
Development Sample PDH artikel Akhelois T2 di PT Venamon?
3. Bagaimana pencegahan yang dilakukan terhadap permasalahan wrinkle
pada upper sepatu Development Sample PDH artikel Akhelois T2 di PT

Venamon?

. Tujuan

Tujuan  dilaksanakannya tugas akhir ini  dalam  mengatasi
permasalahan czcal wrinkle yang terdapat pada wpper- sépatu Development
Sample PDH artikel Akhelois T2 di PT Venamon, adalah sebagai berikut:
I. Menjelaskan terjadinya permasalahan wrinkfe pads wpper sepatu

Development Sample PDH artikel Akhelois T2 di FT Venamon.
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Mengetahui penyebab apa saja yang menjadi akar dari permasalahan
wrinkle pada upper sepatu Development Sample PDH artikel Akhelois
T2 di PT Venamon,

3.  Menemukan solusi sebagai upaya pencegahan terjodinya permasalahan
wrinkle pada wpper sepaty Development Sample PDH artikel Akhelois

T2 di PT Venamon.

D. Manfaal
Berikut merupakan manfast yang diharapkan dor tugas akhir ini

yaitu:

|. Bagi Penulis
Menambah penpetahunn dan wawisan mengenal proses pembuatan
sepatu PDH artikel Akhelois T2. Selain itu, penulis juga menjadi
mengetahui permasalaban aps saja yang terjadi pada sepatu tersebut
beserta mencan dan mendapatkan solusi atau upaya untuk mengatasi
permasalahan tersebut,

2. Bagi Masyarakat
Sebagai masukan dan pertimbangan untuk mencegah  terjadinya
permasalahan wrinkle pada sepatu Development Sample PDH artikel
Akhelopis T2

3. Bagi llmu Pengetahuan
Penulisan tugas akhir ini dapat menjadi sumber tambahan wawasan dan
pengetahuoan vang berguna untuk dunia industri khususnya mahasiswa
Politeknik ATK Yogyakarta,



BABIT
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sepatu

Menurut Thomton (1953), sepatu merupakon alas kaki vang
berfungsi sebagni pelindung kaki dari berbagai macam kondisi atan
gangguan iklim seperti panas, dimgin, hujan staupun karena benda-benda
tajam/runcing dan lain-lninmya.

Menunt Basuki (2010}, sepatu adalah suatu provection of the foor
yang artinya adalah sebagai pelindung kaki dor serangan berbagai macam
iklim (panas, dingin/salju, hujan}, ataupun dari benda-benda tajam/runcing
yang dapat menyakiti kaki. Seinmg berkembangnya zuman, fungsi sepatu
bertambah menjadi salah satu dari busana manusia dan juga sebagai tolak

ukur derajat atau status sosial manusia.

B. Fungsi Sepatu
Fungsi sepatu dipaparkan oleh Basuki (2010) yaitu sebagai berikut:

l. Melindungi bagian atas kaki dari panas, gigitan serangga, dingin dan
hujan.

2. Melindungi telspak kaki dari benda fajam, panas, genangsn air dan
bentuk jalan vang rusak, kasar atau menonjol.

3. Menjaga dan menopang kaki saat melakukan kegiatan.

4. Sebagai benda untuk mengatasi bentuk-bentuk kaki abrormal,

5. Sebagal pelengkap busana.



6. Untuk menunjukan derajat atau status sosial di masyarakat.

€. Bagian-Bagian Sepatu
Sepatu merupakan sebuah produk yang memiliki beberapa bagian
yang dirakit menjadi satu. Berdasarkan letak don cara pengerjaan sepatu,

menurut Basuki (2010} terbagt menjaci dua bagian, yaitu:

|. Bagian Atas Sepatu (Shoe Upper)

Bagian atns sepatu merupakan baginn dar sepatu yung terlelak
di sebelah atas. Bagian ini berfungsi untuk melindung: kaki mulas dan
ujung jari. punggung kaki. samping kaki dan bagian tumil (belakang
kaki). Shoe wpper pada umiimnya merupakan gabungan dari beberapa
komponen yang ditank menjadi satu. Setiop komponen terletak pada
posisi. yang berbeda-beda. Sesuai denpan letaknya, material dan
komponen tersebit harus memiliki sifat yang dapal menyesuaikan
seperti tipis, lunak don feksibel.

2. Bagian Bawah Sepatu { Shoe Boitom)

Bagian bawah sepatu adalah bagian yang terletak di sebelah
bawah sepatu. Bagian ini berfungsi melindungi dan sebagai alas dan
telapak kaki. Shoe hottom mempokan bagion vang  benar-benar
menopang beban tubuh, oleh karena itu bahan-bahan yang digunakan

harus memiliki sifat yang lebih tebal dan kuat, berbeda dengan sifat

yang digunakan pada bagian atas sepatu.



. Kompenen Bagian Atas Sepatu (Uppers

Menurut Basuki (2010), sepatu berfungsi sebagai pelindung kaki.
sedangkan kaki merupakan anggota tubuh yang hidup dan bergerak. dengan
bentuk yang nsimetris pada struktur dan gerakan. Bagian atas sepatu pada
umummya lerdiri dari beberapa komponen yang dirakil menjadi safu.
Komponen-kemponen vang dirakit untuk bagian mtas sepatu tersebut antara

lain:

. Vamp
Vamp adalah komponen bagian atas sepatu vang berada di
pesist-depan. Famp berfungsi untuk melindungi alan menutupi kaki
bagian depan dan tengah atas. Komponen Famp yong terdin dari satu
bagian disebut dengan wiofe cut vamp, sedangkan yang terdini dari dua
bagian terpisah yaitt foe cap dan halfvamp, atau bentuk potongan lain
vang kemudian dirakit menjadi sato umt.
X, Ouarier
Quarter adalah komponen bagian atas sepatu yang terletak di
bagian samping kaki. Dhmulai dan wjung yang berbatasan langsung
dengan vamp sampai belakang sepatu. Sesuai dengan letakmys,
komponen gearier bagian samping dalam disebut sebagail quarier in,
sedangkon bagian samping luar disebut dengan guarier out. Ouarier
memiliki dua macam Kkomponen berdasarkan  potongan  yang
digunakan, vaitu:



& Low lop shoe quarter ddalah bentuk guarier dengan potongan
rendah dengan rop fine berada di bawah tulang mata kaki.
b. High top shoe guarter adalah bemtuk guarter dengan potongan
tinggi yaitu fap lire berada di atas ulang mata kaki.
3. Counter
Bentuk dosar dar sepatu pada umumnya terdiri dan dua guarter
vang disambung pada bagian belakang (tumit), namun pada beberapa
model sepatu dibuat variasi untuk menutupl atau mengganti bagian
jahitan sambung tersebul. Bentuk untuk jahitan sambung bagian tumit
dihilangkan kemudian diganti dengan komponen lain yang disebut
counter. Komponen tersebut ditempelkan pada bagion pinggang
quarfer itan di-bagian belakang wamp.
4. Tap Line
Tap line adalah garis yang mengelilingi bagian pinggir atau tepi
atas sepat. Bagian it merupakan garis batas antara bagian atas sepatu
dengan kaks. Pada garis tersebut pada umumnya dilakukan beberapa
perlakuan dalam proses perakitannya, entara lainc dicat, dilipat
{folding). honding don lain-lam, yang berfungsi untuk meningkatkan
kekuatan dan penampilan sepatu.
S. Feather Edpe
Feather edge merupakan garis batas antara bagian atas sepatu

dengan bagian bawah sepatu.



6. Lasting Allpwances
Lasting alfowances adalzh penambahan pada bagian feather
edge sebanyak 15-18 mm untuk proses justing, yaitu proses pengikatan
antars xhoe upper dengan sol dalam.
7. Pelopis (Lining}
Menurut Basuki (2013), ada beberapa macam lining vang dupat
dipasang pada komponen sepatu adalah sebagai berikut:
8. Charter Lining don-Famp
Pada umumnya quarter lining dipasang pada bagian bawah
facing (daetuh eyeler), Uniuk sepatu pigh favhion, guarter lining
dipasang di seluruh komponen quarter dan pada bagian facing.
Sedangkan untuk vamg fining dipasang pada seluruh bagian vamp.
Bahan yang Wasanya digunakan untuk guarter fining yaitu kulit
lapis atau bihan sejenisnya, sedangkan bohan untuk vamyp lining
berupa fabric otau tekstl. Pengounaan bahan juga biasanya
disesuaikan dengan permintaan dari konsumen atau budger yang
sudah diperhitungkan.
b.  Counter Lining
Coumier lining untuk sepatu tanpa pelapis atau unlics shoes
maka lapisan counfer ditempelkan pada bagian tumit sebagni
penutup penguat belakang (seiffener) dan penyokong posisi kaki.
Stiffener dipasang antara bagian atas dengan pelapis dengan tujuan

memberi kekuatan dan bentuk pada bagian belakang sepatu.



C. Tongue Lining

Tongue finimg merupakan komponen bagian atas yang

melapisi lidah bagian dalam.
d. Backers (Lapis Penguat)

Komponen-komponen tertenty dan sepatu pada umuomnya
sangat perfu mendapatkan penguat atau diben tambahan pelapis
dengan memasang biahan fabric vang telah diberi perckal. Tujuan
dari hackers yaitu untuk menjega bentuk dan-menambah kekuatan
bagian atas sepatu. Komponen-komponen yang perfu dipasang
pelapis, antara lain:

1} Facing srav dan bagian samping sepatu yang memakai tali
sepatu,

1)  Apron, juga pada tempat untuk masuknya kaki (throat), karena
pada bagian tersebut seringkali mendapat tekanan dan tarikan,

1) Famp wing pada sepatu casmal

4) Bagian lain-lain sepatu yang berlubang besar sebagai tempat

dipasangnya mata ayam dan accessories.

E. Pengertian Sampel Sepatu
Menurut Rossi (2000}, sampel sepatu adalah model sepatu yang
digunakan untuk penjualan pabrik dengan menunjukan gaya, kontruksi,
bahan. warma, dan lainnya, Semua hal tersebut merupakan bentuk yang

ditawarkan pada konsumen. Sempel memiliki beberapa kriteria, antara lain:



1. Merupakan bentuk awal dari objek vang akan diproduksi dalam jumlah

banyak.

1

Sampel dibuat berdasurkan permintaan dari pemesan.
3. Belum pernah dibuat sebelumnya.
4. Merupakan hasil penelitin dan pengembangan dari objek yang

direncanakan akan dibuat,

Lm

Mudah dipahami dan dianalisis untuk pengembangan lebih lanjutnya.

. Proses Pembuatan Sampel Sepatu

Menunit Basuki (2014) secarn umum proses pembuatan sampel
sepatu terbagi menjadi dua bagian antara lain, pembuatan bagian atas
{spper) don pembuatan. bagisn bawah (Foriom). Proses dari pembuatan
sampel sepatu adalah sebagai berikut:

|. Proses Pembuatan Bagmn Atas Sepatu | pper)

4. Desain, yaitu menentukan desazin mana yang harus dipilih untuk
pembuntan sepatu. Kemuodian diamat dan menentukan komponen
apa saja yang dipakai sesuni dengan desainnya,

b. Pembuatan pola, pads proses mi terbag menjodi pembuatan
meaniorm, pola dasar, pola jadi. pola potong dan pola lapis {finfmg).
Pola tersebut merupakan awal pernbuatan atasan sepatu. Setelah pola
tersebut jadi, kemudian pemberian tanda untuk marking yang
berfungsi sebagai tanda jahitan maupun perakitan.

c. Pemolsan (morking) dan pemotongan {cutting), pola yang sudah

dibuat sebelumnya kemudian diletakan di atas bahan yang



digunakan. Peletakan pola pada bahan disesuaikan dengan arah tank

mulurnys. Laln melakukan pemolaan sesuail dengan bentuk pola

menggunakan  sifver pentinta  perak.  Selanjutnya, proses
pemotongan bahan yang sudsh terdopat marking menggunakan
cutter alan gunting.

Penyesetan (skivimg), bahan-bahan yang sudah dipotong kemvudian

dilakukan penyeseinn mengounakan mesin seset pada  bagian

tumpangan ataspun lipatan.

Pelipatan (foldedll, baohan-bahan yang sudah melalui proses

penyesetan pada bagian pelipatan kemudisn dilipat menggunakan

lem secara manual. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan saat
proses pelipatan, antara lain:

I} Pengulasan lem harus rata.

2} Biarkan lem beberapa saat, untuk kemudian dilipat.

3} Melipat sesuni dengan marking.

4) Melipst pada bagian cembung menggunakan uncek dan untuk
bagion cekung menggunokan gunting atau  ceder untuk
membual  potongan  atau  imsan  yang  berfungsi  uniuk
memudahkan proses pelipatan.

Penjahitan {stitching), dilakukan setelah proses pelipatan. Pelipatan

pada bagian tumpangan perlu diberikan lem untuk membantu proses

penyusunan. selelah itu komponen dijghit. Halhal vang perlu

diperhatikan saat proses penjahitan diantaranya adalah:



1} Jarok jahitan dengan tepi bahan kurang lebih 1.5 mm.
2) Jahitan harus kuat dan tidak boleh ada jahitan yang meloncat.
3) Jurak jahitan setiap | em adalah 3 langkah tusukan.

g Merakit pelupis (fiming), pelapis dipotong sesuai dengan bentuk pola.
Potongan lapis tersebut ditempelkan atau dipasang pada bagian
dalam material dengan menggunakan lem kemudian dijahit.

h. Penyelesaian (fimiching), vaitu proses membersihkan sisa-sisa lem
yang menempel pada bagian upper, membersihkan sisa-sisa benang
dan memotong sisa lupis dengan gunting atan disebut srimming.

2. Proses Pembuatan Bawahan Sepatu Bottam

4. Pembuaton pola éesele, hal pertamn yong hamus dilakukan adalah
mengambil sol cetak dan copy dengan menggambar bagian atas sol
cetak tersebut pada kertas manila. kemudian gunting pola sesual
gambar dan kurangi tepi pola kurang lebih 2 mm.

b. Pemotongan revon dan spon ati, yang dikerjakan pertama adalah
memotong tevon dan spon atl sesuat dengan pola insole. Pemotongan
dilakukan dengan teliti agar meghindan terjadinya kesalahan pada
pemotongan.

c. Penempelan insole pada acuan, yaitu acuan dimasukan kedalam
upper dan telapak acuan diberi paku pada ujung depan dan belakang,
sehingga acuan dan fesole menyatu.

d.  Lasting, merupakan proses pemasangan atay meletakan upper pada

acuan dengan cara ditarik pada bagian fasting alfowances dari upper



tersebut sehingga melekat pada fnsole dengan cara dipaku. dijahit
atau dilem. Pelaksanaan lavting dapat dikerjakan dengan cara hand
fasting (manual) dan fasting machine (mesin). Proses fasting yang
dilskukan yaitu bagian wjung dan belakang dibentuk dengan
menggunakan mesin hack part dan toe part dengan cara dipanaskan.
Pemanasan tersebut untuk membentuk bagian depan dan belokang
sepotu agar sesusi dengan scuan yang digunakan, Sebelum
melakukan proses Jasting pada bagian belakang upper diturunkan
terfebih dahulu 15 mm. bagian tepi upper dan bagion tepi bawah
inxofe yang akan difasiing diberi lem secara merata kemudian upper
tersebut dijepitkan pada, mesin festing. Setelsh melakukan proses
fasting dengan mesin kemudian diberi pukulan menggunakan palu
pada bagian ujung serta belakang diberi paku, setelah lem kering
bam kemudian paku dilepas dengan menggunakan mEng.
Pemasangan wuisole dan wpper menggunakan sistem cemernied,
konstruksi yang menggunakan sistem lem fcemented shoes) sebagoi
perekat ouisole pada proses axsembiling membungkus acuan dengan
bawahan sepatu {hotrom). Perekal cutsole dopat dikerjakan dengan
menggunakan jenis perekat dingin dan perekat cair yang panas.
Finishing, merupakan proses akhir dari pembuatan sepatu. Proses
ini berfungsi untuk memaksimalkan hasil akhir dari sepatu dengan
cara membersihkan tinta perak dan sisa-sisa lem yang masih

menempel menggunakan karet craff.



(. Bahan Pembuatan Sepatu
Menumat Wiryodiningrat (2008), klasifikasi bahan pokok untuk
pembuatan alas kaki atau sepatu terbagi menjadi beberapa jenis bahan. yaitu
berasal dari binatang. umbuh-tumbuhan atsu bahan sintetis. Bahan sintetis
merupakan bahan tambahon (supplfement) otau bahan pengganti vang
mempunyai prospek bagus untuk masn mendatang dalam industri sepatu
atuu alas kaki.

Bahan utama yang digunakan dalam pembustan sepatu atau alos
kaki adalah: kubit samak  (feather) kainkanvas (fabric), karel dan
plastic/sintetis. Adapun bahan pendukung yang memiliki peranan penting
dolam pembuatun sepatu yaitu materinl pembantu berupa lem jadhesive).
benang jahit, paku dan matam/dilin (e Jugs material pendukung berupa
tali sepatu, gesper, ring, logo, dil. Dilikat dari pemakaiannya, maka mutu
dart bahan vang dikerjakan untuk pembuaton sepaty bervariasi, mulai don
yang paling baik sampai bahan yang paling jelek, hal tersebut akan
mempengaruhi kualitas sepatu,

Dalam menentukan mutu dan bahan-bahan untuk pembuatan sepatu
banyak sifat-sifal yang harus dimiliki oleh bahan tersebut. Namun sifat
bahan yang paling pekok untuk dimiliki yaitu dapat menahan panas dan
menahan zat cair pada sepatu, hal ini tergantung dari sifat-sifat bahan vang
dipakal. Oleh karena itu penggunsan bshan untuk pembuatan sepatu
disesuaikan denpan sifat-sifat bagian atas sepatu (shoe upper) dan sol dalam

finsole) yang berhubungan dengan sifat nyaman dalam pemaksian
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feomfortable), merupakan syarat utama bagi bahan yang akan digunakan

dalam pembuatan sepatu.

. Crimping

Pengertion dari crimping menurut Stimpert (2016) adalah proses
untuk mendapatkan bentuk vemp dengan bantuan panas dan mesin
erimping. Adopun pengertian lpin mesin crimping menurut Sholichah
(2017) yaitu, salah satu alat bantu vang biasa digunakan dalam industr
sepotu berfungst untuk menjepit{press bagian sisi tengah vamp yang
membujur dari wjung depan hinggs ujung tertinggi. Tujuannya adalah untuk
mendapatkan shape yong sesuai- demgan fast copy. Hal imi akan
memudnhkan sant proses perakitan spper. Bagion vamp yang sudah di-press
menggunakan mesin crimping akan lebih mulur sesuai dengan letak press
(verfical dan horizomtal), sehingga saat proses penyelelan atau perakitan

lebih mudah dan tidek terlalu membutuhkan tenaga yang bamyak.

Kategon Cocat
Menurut Basuki (2015), menyatakan sebagai berikut:

. Kategon Major Defect

a.  Kualitas bagian luar wpper jelek mutunya, khususnya pada bagian

pinggir ewtside quarter atall ouiside counicr,

b. Terdapa! kisut pada outside connter, di bawah garis sambung:
2. Kategon Miner Defect

Lipatan pada bagian dalam coumter termasuk minmor defect, dapat

mempengaruhi dan mengganggu penampilan,



1. Pengertian Wrinkle
Wrinkle merupakan sebuah escal yvang berbentuk kerutan atau
lipatan. Hal imi terjadi dikarenakan beberapa sebab. Terdapat pendapat dari
beberapa ahli mengenai penyebab terjadinya wrinkde yaitu: Kuswuma (2017),
menyatakan balhwa pada proses festing pembuatan sampel sepatu
mengakibatkon adanya wrimkle pads foe cap sedangkan pada proses

perakitan apper mengakibatkan adanya weinkle pada colar flining.

Menorut Hermawan (2017), menyatakan dari hasil pengamatan
terjadinya masalah wrinkle pada bagion vany ini diakibatkan oleh 3 faktor
penyebab vaitu teknik pemotongan material, kualitas bahan serta faktor

utama penyebab wirnkle pada vamp adalah teknik pembustan pols sepatu
tersebut.

Dhuginffar (2017), menyatakan balwa cin-cin cacat wrinkfe minor

sebagai berikut:

I.  Bentuk kenutan kecil-kecil.
2. Proporsi kerut tidak sampai 1% disr total sepatu.
3. Tidak terlihat jelas pada penampilan.
4. Masih bisa diperbaiki atou dililsngkan sehingga bisa mulus Kembali.
5. Mampu diatasi dengan solusi yang diterapkan perusahaan
menggunakan Sower dan dipukul periahan.
Sedongkan ciri-cin cacat wrinkle major adalah sebagai berikut:

|. Bentuk kerutan besar,
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Wrinkle menyebabkan sepatu tidak proposional.

3. Membuoat estetika sepatu berkurang bahkan berubah dan mengurangi
kenyamanan saal dipakai.

4. Ketika dilakukan perbaikan dengan solusi yang digunskan di
perusihaan bentuk permukaan tetap tidak bisa mulus kembali.

5. Perlu dilakuksn pembongkaran padn  wpper  (rework)  untuk
memperbaikinya.

6. Wrinkle terlaly banyak pada bagian counter, callar lining atzn bagian
permukaan sepatu

. Sepatu PDH

Menurut Rossi (2000), cakupan semun jenis sepatu yang dipakai

oleh pasukan bersenjata discbut sepotu militer, Sepatu militer dibag

menjadi dua jenis sepato yaitu sepatu PDH (Pakoian Dinas Harian) dan

sepatu PDL (Pakaian Dinas Lapangan).

Sepatu PDH (Pakaian Dinas Harian) umumnya dikenal sebagai

sepatu yang biasa digunakon untuk anggota TNL, POLRI, kementrian, badan

pemerintahan dan BUMN. Sepatu PDH dapat ditandai dengan desain vang

simple vaitu tidak terlalu banyak varissi potongan komponen, nanmm tetap

menampilkon kesan yang elegen. Sepatu PDH sangat menunjang kinerja

dan kenyamanan serta estetika ketika dipakai,



L. Cause and Effect Diagram (Fishbane Diagram)

Menurut [shikawa (1992), cause ond effect diaggram adalah suatu
toals yang membantu tim untuk menggabungan ide-ide mengenai penyebab
potensial dari suatu masalah. Couse undd effect diggram tergolong praktis
dan memandu untuk menentukan penyebab utama dart suatu permasalahan,
Diggram ini bisa disebut dengan diagram tulang tkan karena bentuknya
yang seperti tolang ikan. Masalah yang terjadi sebagai kepala ikan
sedangkan penyebab masalah seperti tulang-tulang ikan yvang ditubungkan
menuju kepala ikan. Tulang paling kecil adalah penyebab yang paling
spesifik yvang membangun'penyebab yang lebih besar atau tulang yang lebih
besar,



BABITI
MATERI DAN METODE

A. Materi Pelaksanaan Tugas Akhir
Materi yang diaman dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah cacat
wrinkle pada wpper sepatu PDH development sample artikel Akhelois T2

pada bagian &0 di PT Venamon.

B. Waktu dan Tempat Pengambilan Data
Muasa pengambilan dats dilaksanakan sesuni dengan jadwal magang
industni Program Teknolpgi Pengelahan Produk Kulit Politeknik ATK
Yopyakarta, pada:
I. Waktu Pengambilan Duta
Wakiu pengambilan data untuk tugas akhir dilaksanakan mulai

tanggal | Februar 2022 sampai dengan 15 April 2022,

2. Tempat Pengambilan Data
Pengambilan datn untuk luges akhir dilaksanakan di PT
Venamon, Jin. Terusan Kopo KM. [L5 Neo. 127, Pangauban, Kec.

Katopang, Kab. Bandung, Jawa Barat (40971).

C. Metode Pefoksanaan Karya Akhir
Metode pelaksanaan  tugas akhir ini menggunakan metode
cksperimen untuk memecshkan permasalahan. Menurut Dahar (2008),

cksperimen merupakan suatu kegiatan melakukan percobaan secara



berulang kali untuk membuktikon sendiri suatu pertanyaan dan hipotesis
yang dipelajan.

Sedangkan menurut  Jaedun (2001). penelitian eksperimen
merupakan penilitian yang dilakukan secara sengaja oleh peneliti dengan
cars memberkan perlakuan/treatmenr terhadap subjek penelitan vang
berguna untuk membangkitkan suatu kejadian’keadaan yang akan diteliti
dan bagaimana akibatnys. Berdsssrkan tujuannya, metode penelitian
eksperimen  diklasifikasikan mwenjadi 2 vaitw: penelition dasar (hasic
research) dan penelitian terapun fopplied research). Penelitian terapan
{applied research) menekankan pada kemanfaatan secara praktis hasil
penelitian untuk mengatasi musalah yang konkret. serta menemukan produk
bary yang bermanfaat bagi kehidupan. Selain itu, applied research juga
dapat memberikan manfaat langsung untuk mengambil keputusan seperti
keputusan untuk memulm  sebuzh  program  barmu, menghentikan,
memperbaiki stau menggant program yang sedang berjalan. Penelitian
terapan dibagl mienjadi 3 yaitu; penelitian evaluasi (evaluation research),
penelitian pengembangan (research amd development atau R&D) dan
penelitian aksi (action research).

Metode vang digunakan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
selama melaksanakan magang di PT Venamon divisi R&D (Research and

Developmenr) adalah sebagai berikut:



|. Data Pimer
Data primer merupakan hasil pengamatan dan pengujian secara
langsung di lapangan atsu melsksanakan sebagian pekerjasn sebapgai
pembanding. Pengumpulan data primer diperoleh secara langsung dan
berbagai pihak vang berkaitan dengan fokus pembahasan di perusahaan,
Data primer bisa didapatkan dengan metode-metode berikut:
a. Observasi (Pengamatan)

Metode observasi merupakan metode pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan secara langsung pada objek yang
diamati hingga mendapatkan data dari awal hingga akhir proses objek
tersebut. Metode dengan carn mengamati. mancatat secara lanpsung
dari yang diamati dan sistematis. sehingga memperoleh data yang
akurat dari seluruh mngkaan proses tersebul. Objek yang diamati
dalam hal ini adalah sepatu devefapment sample PDH wanita artikel
Alhelois T2 khususnya pada proses perakitan.,

b, Wawancara (fateriew)

Metode wawancara difakukan dengan cara sesi tanya jawab
dan  diskusi untuk mengetahui lebth lanjut mengenai objek
pengamatan, Wawancara dapat dilakukan pada narasumber yang
memahami dan mengerti tentang objek pengamatan. Penulis
melakukan wawancara dengan operator, staf R&0 dan pihak yang

bersangkutan dengan perakitan.



c. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
berupa gambar, foto, dokumen atau arsip, mawpun fakta fisik yang lain
pada proses perakitan sepatu development sample PDH wanita artikel
Akhelois T2, Pengambilan data dalam bentuk fakia fisik dar data
verbal mavpun duta visual temtunya harus dengan izin dan pihak

perusihaan.

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Sugiyono (2013), merupakan informasi
yang diperoleh secara tidak langsung. Dalam perelitian ini menggunakan
berbagai literatur sebagai dasar teori dalam proses penyelesaian karya
akhir ini, data sekunder didapatkan melalui metode studi pustaka yaitu
pengumpulan data melalui studi swfine, media cetak. baik berupa buku,
majalah, jumal maupun makalah seminar yang bertujuan untuk
meneminkan kajian pustska yang berkaitan dengan objek pengamatan

karya akhir im.

D). Tahzpan Proses Pemecahan Masalah
Metode yang digunakan dalam proses pemecahan masalah pada
tugas akhir ini adalah metode penelition eksperimen ternpan, yailu

penelitian pengembangan | rescarch and developmeni atan R&D),

Pemecahan masalah ini juga menggunakan disgram alir (fow chart)
dalam proses penyelesaian masalahnya karena dengan diagram alir dapat

digunakan untuk mengatahui proges dan awal hingga akhir proses dan untuk



mengetahui sumber terjadinya permasalahan. Berikut adalah diagram alir

(Merwe et ).

( MABALAH -)

| TDENTIFIRAST MABALAH |

|mmmmmmnm|

| ANALIEA DIATA |

DITERIMA

% SOLUSI )

Gambar 1. Skema Tahapan Penyelesaian Masalah

Tahapan dari proses penyelesaian tugas akhir, yaitu sebagai berikut:

. Pengamatan Masalah
Pengamatan masalah merupakan kegiatan mempelajari suatu

aktivitas vang dijadikan objek untuk mendapatkan suatu informasi yang
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dibutuhkan, Pengamatan dilakukan melalui kegiatan magang pada
bagian R&D (Revearch amd Develapment) di PT Venamon.
Identifikasi Masalah

ldentifikasi masalah adslah  tahopan  proses menemukan
permasalahan yang terdapat pada objek. Masalah yang ditemukan
dalam kegiatan magang bersebul yaitu wrinkle pada wpper sepatu PDH
development sample arfikel Akhelois T2, Kemudion menentukan
batasan masalzh terkait topik yang diambil, vaitu tentang proses
terjadinya wrinkle, penyebab wrinkle dan solusi atau pencegahan untuk
mengatasi permasalaban weirkie pada wpper sepatu PDH devefopmeni
sampie artikel Akhelois T2.
Pengumpulan Data

Pengumpulan  data merupakan tshapan proses  untuk
memperoleh data setelah dilakukan pengamatan terhadap permasalahan
wvang muncul pads wpper sepatu PDH development sample arikel
Akhelois T2, Pengumpulan datn diperoleh dari wawancara techadap
keryowaon dan dokumentasi melalw data‘arsip yang diperoleh dam
perusshzan maupun dalam bentuk gambar dan video.
Amnalisa Data

Data wvang telsh diperoleh kemudian dianalisis untuk
mendapatkan informasi mengenai bagaimana proses dan faktor apa saja

vang menjadi kemungkinan penyebab dar timbulnya permasalahan.



Sehingga dapat menpemukan solusi yang tepat untuk memecahkan
permasalahan yang terjadi.
. Ekperimen

Metode untuk memecahkan masalah pada wpper sepatu PDH
development sample artikel Akhelois T2 adalah dengan melakukan
eksperimen. - Solusi yang sudah ditemukan sebelumnya, kemudian
diterspkan sant melakukan proses eksperimen.
. Analisis Hasil

Hasil dan proses eksperimen dengan solusi vang sudah
diterapkan kemudian dianalisis dan dievaluasi. Sehingga apabila hasil
dari eksperimen yang dilakukan belum bisa mengaiasi permasalzhan
pada upper sepatu PDH development sample atikel Akhelois T2,
eksperimen akan terus dilakukan hingga mendapatkan hasil yang dapat

mengatasi masalah tersebut.

Setelah  mengaplikasikan solusi pada  eksperimen terkait
permasalahan vang terjadi, kemudian dievaluosi solusi mans yang

tepat/diterima untuk dapat menyelesaikan permasalahan vang terjadi.
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